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Abstract. This research aims to (1) determine the moral education program in forming the Muslim personality 
of students (2) determine the implementation of moral education in forming the Muslim personality of students 
(3) identify factors that support and limit the process of forming a Muslim personality. This research uses a 
qualitative approach. Research data was collected through observation, interviews and document analysis. The 
research results show that: (1) Moral education programs are generally divided into two activities, namely 
intracurricular and extracurricular. (2) The implementation of moral education through moral education 
programs in activities inside and outside the school is carried out in the form of programs and activities which 
are divided into 4 types: programs, daily activities, weekly and monthly activities and annual activities. (3) 
Factors that support the implementation of moral education to shape students' Islamic character, namely 
motivation, physical facilities, facilities and the role of the school principal. In this case, to optimize the results 
of moral education programs in shaping the character of Muslim students, there must be good cooperation and 
accountability between institutions, school principals, and teachers, students, facilities and supporting facilities. 
The factor that hinders the implementation of moral education to shape students' personalities is the lack of 
student awareness. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui program pendidikan akhlak dalam membentuk 
kepribadian muslim peserta didik (2) mengetahui pelaksanaan pendidikan akhlak dalam membentuk kepribadian 
muslim peserta didik (3) mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan membatasi dalam proses 
pembentukan kepribadian muslim.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Data penelitian 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Program pendidikan moral secara umum dibagi menjadi dua kegiatan yaitu intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 
(2) Penyelenggaraan pendidikan akhlak melalui program pendidikan akhlak dalam kegiatan di dalam dan di luar 
sekolah dilaksanakan dalam bentuk program dan kegiatan yang terbagi dalam 4 jenis: program, kegiatan harian, 
kegiatan mingguan dan bulanan serta kegiatan tahunan. (3) Faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan 
akhlak untuk membentuk karakter islami peserta didik yaitu motivasi, sarana fisik, fasilitas dan peran kepala 
sekolah. Dalam hal ini, untuk mengoptimalkan hasil program pendidikan akhlak dalam membentuk karakter 
siswa muslim, harus ada kerjasama dan akuntabilitas yang baik antara lembaga, kepala sekolah, dan guru, siswa, 
sarana, fasilitas pendukung. Faktor yang menghambat terlaksananya pendidikan moral untuk membentuk 
kepribadian siswa adalah kurangnya kesadaran siswa. 
 
Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Akhlak, Kepribadian Muslim 
 
 

PENDAHULUAN 

Kehidupan tidak dapat dipisahkan dari pendidikan, karena manusia diciptakan tidak 

hanya untuk hidup (Fitriani, 2016; Frimayanti, 2017; Khalda Berlian & Anggraeni Dewi, 

2021; Rohmatilahi et al., 2022; Zuhdi et al., 2021). Ada tujuan yang lebih tinggi dari sekedar 

hidup yang harus dicapai dan membutuhkan ilmu yang diperoleh melalui pendidikan. Inilah 



 
Membentuk Kepribadian Muslim Peserta Didik Melalui Pendidikan Berbasis Akhlak  

38     JURRAFI: Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat - Vol.3, No.1 April 2024 

salah satu pembeda antara manusia dengan makhluk lainnya sehingga menjadikannya unggul 

dan mulia. (Damayanti et al., 2021; Harahap, 2017; Kafi & Hanum, 2020; Muzaki & Tafsir, 

2018; Riswanti et al., 2020), Pendidikan dianggap sebagai salah satu bidang yang berperan 

penting dalam mendidik generasi mendatang. Dengan pendidikan diharapkan mampu 

melahirkan manusia-manusia berkualitas yang bertanggung jawab dan mempunyai 

kemampuan mengantisipasi masa depan (Sidik, 2016; Wahidin, 2017; Widodo, 2016). 

Pendidikan akhlak adalah pendidikan dasar-dasar moral (akhlak) dan keutamaan 

perangai yang baik, kebiasaan-kebiasaan yang dimiliki dan hendaknya diterapkan anak sejak 

kecil hingga menjadi mukallaf. Tidak dapat dipungkiri bahwa keutamaan akhlak, watak dan 

budi pekerti merupakan buah dari keimanan yang mendalam dan pembinaan agama yang 

benar. Pendidikan akhlak yang baik dilandasi oleh keyakinan yang kokoh, maka penanaman 

keyakinan harus menggunakan cara-cara yang menyentuh hati karena keyakinan yang ada 

dalam hati membawa dampak bagi peserta didik (Harimulyo et al., 2021; Marzuki & Hakim, 

2019; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, 

Ridwan, 2023). 

Pembinaan nilai-nilai akhlak dalam pendidikan hendaknya dimulai sejak dini dan 

direncanakan sebaik mungkin untuk meletakkan landasan dan pondasi yang kokoh bagi 

pendidikan karakter (akhlak) pada peserta didik (Isnaini et al., 2023; Isran Bidin, Muhammad 

Isnaini, Misharti, Wismanto, 2022). Selain itu, pendidik harus menyadari bahwa siswa itu 

penting. Pendidikan adalah orientasi jasmani dan rohani berdasarkan hukum agama Islam 

menuju pembentukan kepribadian dasar menurut standar Islam. Dalam arti lain, kepribadian 

primer seringkali dianggap sebagai kepribadian Islami, yaitu kepribadian yang mempunyai 

nilai-nilai agama Islam, memilih, memutuskan dan bertindak berdasarkan nilai-nilai Islam 

serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam (Hasan & Nikmawati, 2020; M. 

Damopoli, 2015; Nata, n.d.).  

Akhlak yang sesuai dengan akal dan syariat disebut akhlak yang mulia dan baik, 

sedangkan akhlak yang tidak sesuai (berlawanan) dengan akal dan syariat disebut akhlak 

yang menyimpang dan jahat, yang dimaksudnya adalah menyesatkan manusia (Anda & 

Bank, n.d.; Mekkah, 2022; Mz, 2018; Prasetiya, 2018; Rahayu et al., 2023). Pada hakikatnya 

menurut Al-Ghazali, akhlak harus mencakup dua syarat, yang pertama adalah perbuatan itu 

harus teratur, yaitu harus dilakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus dalam bentuk 

yang sama sebelum dapat menjadi suatu kenyataan. Sedangkan syarat yang kedua, hendaknya 

perbuatan yang terus-menerus itu mudah berkembang sebagai bentuk refleksi jiwa tanpa 

pertimbangan atau perenungan, yaitu bukan karena tekanan atau paksaan dari orang lain atau 
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pengaruh indah, bujukan, dan sebagainya (Crystallography, 2016; LESTARI, 2021; 

Penelitian, n.d.; Yanti et al., n.d.). 

Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia hidup dalam 

kebenaran dan selalu berjalan pada jalan yang benar, jalan yang telah digariskan oleh Allah 

swt. Akhlak mulia merupakan tujuan utama pendidikan akhlak Islam (Borrego, 2021a; Rudi 

Ahmad Suryadi, 2021; Sholihah & Maulida, 2020). Akhlak seseorang akan dianggap mulia 

apabila perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran. Nah, inilah 

yang akan mengantarkan manusia pada kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. sosialisasi dan 

modeling serta latihan-latihan yang sesuai dengan perkembangan spiritual seseorang (Ahyani 

et al., 2022; Borrego, 2021b; Nisak Yumnun, Nawangsari, 2021; Ratnasari, 2021; Wati, 

2022).  

Kepribadian dalam kehidupan, tingkah laku atau kepribadian seseorang sangatlah 

penting karena aspek inilah yang menentukan sikap identitas diri seseorang. Sisi baik dan 

buruknya seseorang dapat dilihat dari perilaku atau kepribadiannya (Pradana et al., 2021). 

Oleh karena itu, perkembangan kepribadian ini sangat bergantung pada baik atau tidaknya 

pelatihan yang dilakukan. 

Akhlak sangat terhubung dengan cara berpikir, sikap hidup, dan tingkah laku manusia. 

Perilaku buruk memiliki potensi untuk memicu timbulnya perilaku negative (Ismaniar & 

Utoyo, 2020; Ismi & Akmal, 2020; Mahmud, 2019; Ni Made & Ni Ketut, 2020; Pohan et al., 

2022). Apabila seseorang memiliki akhlak buruk, kemungkinan besar perilaku mereka akan 

merugikan diri sendiri serta orang lain. Akhlak yang baik dapat menghasilkan nilai-nilai 

positif yang membentuk kepribadian muslim yang taat kepada Allah (Hulkin & Prastowo, 

2023; Lubis, 2022; Mansyuriadi, 2022; Salma Humaira Supratman et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang masalah manusia dan sosial, daripada hanya 

mendeskripsikan realitas secara permukaan seperti yang dilakukan dalam penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan positivistik. Ini adalah studi literatur yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan, di mana fokusnya adalah pada buku-buku yang relevan 

dengan topik penelitian. Penelitian ini memperoleh data melalui analisis buku-buku tersebut 

tanpa perlu melakukan survei lapangan. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi 

untuk pengumpulan data. Ini adalah metode penelitian yang memanfaatkan berbagai sumber 
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seperti dokumen, film, gambar, dan karya monumental yang digunakan untuk melengkapi 

penyelidikan, yang semuanya menginformasikan proses penelitian. Kegiatan dokumentasi 

sangat penting untuk memverifikasi kesesuaian antara ideal dan kenyataan penelitian yang 

dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara etimologis (Lughotan), akhlak (Arab) adalah bentuk jamak dari khuluq yang 

berarti sopan santun, perangai, tingkah laku, atau watak. Berasal dari kata khalaqa yang 

berarti “menciptakan”. Mirip dengan kata Khaliq (pencipta), makhluq (diciptakan), dan khalq 

(penciptaan) (Imron, 2018; Jannah, 2018; Wurdiana Shinta, 2021; Yelvita, 2022). 

Akhlak adalah perilaku yang timbul dari kesatuan hati nurani, pikiran, perasaan, naluri, 

dan kebiasaan, yang bersama-sama membentuk kesatuan perilaku moral yang dialami dalam 

realitas kehidupan sehari-hari (Aryani, 2015; Dr. H. Badrudin M.Ag, 2015; Engel, 2014). 

Dari perbuatan tersebut dengan sendirinya timbul perasaan-perasaan akhlak yang terdapat 

pada diri manusia, yang memungkinkannya membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk, mana yang bermanfaat dan mana yang sia-sia. Akhlak atau Khuluq adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa manusia dan muncul secara spontan ketika dibutuhkan, tanpa adanya 

pemikiran terlebih dahulu, pertimbangan, atau dorongan dari luar (Ansori, 2014; 

Mansyuriadi, 2022; Pratama & Sulaeman, 2016). 

Menurut Muhammad ar-Dani, Akhlak terbagi menjadi dua ranah: Akhlak al-Karimah 

dan Akhlak Mazmumah (Mansyuriadi, 2022; Solihin, 2020). (a) Akhlak al-Karimah adalah 

Akhlak Terpuji. Akhlak yang senantiasa berada dalam kendali Allah dan bercirikan sabar, 

jujur, ikhlas, bersyukur, tawadu (rendah hati), husnudzon (baik sangka), dan optimis. Dapat 

membawa nilai-nilai positif yang bermanfaat bagi kesejahteraan manusia, seperti suka 

membantu orang lain, suka bekerja keras, suka menolong dan sebagainya. (b) Adapun akhlak 

Mazmumah adalah akhlak yang tercela, yaitu yang berasal dari akhlak yang tidak berada di 

bawah kendali Tuhan, melainkan berada diawah kendali hawa nafsu yang berada dalam 

lingkaran setan, kesombongan (arogansi), suuzon (buruk sangka), keserakahan, pesimisme, 

dan akhlak lainnya yang dapat menimbulkan suasana negatif dan destruktif bagi kepentingan 

kemanusiaan, kebohongan, kekafiran, pengkhianatan, kemalasan dan sebagainya adalah 

beberapa contoh akhlak tercela. 

Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah membentuk manusia yang berakhlak 

baik, berkenan, santun dalam perkataan dan perbuatan, berakhlak mulia, bijaksana, sempurna, 
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ramah dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan 

untuk menghasilkan manusia yang berbudi luhur (al-fadhilah) (Aladdin, 2019; Diantoro & 

Purwati, 2021; Rohman, 2021; Suryadarma & Haq, 2015; Zaman, 2018). Berangkat dari 

tujuan tersebut, setiap momen, situasi pembelajaran, dan aktivitas pertama-tama merupakan 

sarana pendidikan akhlak.  

Tujuan Pendidikan Akhlak Jika kita melihat lebih dekat pengertian akhlak dan 

pendidikan akhlak di atas, maka sebenarnya tujuan pendidikan akhlak adalah untuk 

mengembangkan potensi akhlak dalam diri sendiri melalui pendidikan di rumah, sekolah, 

keluarga dan masyarakat (Budi Raharjo, 2010; Sahnan, 2019; Sylviyanah, 2014). Potensi 

yang akan dikembangkan merupakan potensi yang baik. Secara etimologis “kepribadian” 

berasal dari bahasa Latin, tepatnya kata Persona yang berarti topeng. Awalnya, kata topeng 

digunakan oleh para seniman. Kemudian lambat laun kata tersebut menjadi istilah yang 

menunjukkan citra sosial seseorang. 

Adolf Heuken S.J berpendapat bahwa kepribadian adalah pola menyeluruh dari seluruh 

kemampuan, tindakan dan kebiasaan seseorang, baik fisik, mental, spiritual, emosional atau 

sosial. Semua ini diatur secara unik di bawah berbagai pengaruh eksternal. Pola ini terlihat 

dari tingkah lakunya yang berusaha menjadi apa yang diinginkannya (Ja’far, 2016; 

Manullang, 2013; Tirtawinata, n.d.). 

Kepribadian tersebut semuanya mengekspresikan diri mereka secara berbeda, dari 

waktu ke waktu, dari situasi ke situasi. Kepribadian adalah suatu organisasi yang hanya 

dimiliki oleh manusia dan menentukan pikiran serta perilakunya. Dan kemunculan 

kepribadian seperti ini tentu bersifat permanen, menampilkan ciri-ciri yang lebih permanen, 

namun karena kepribadian juga bersifat dinamis, maka perbedaan atau perubahannya tentu 

bersifat adaptif terhadap keadaan, namun perubahan tersebut tidak mendasar. 

Menurut Ahmad Marimba, dalam buku Pengantar Filsafat Pendidikan Agama Islam, 

unsur-unsur kepribadian adalah sebagai berikut: (a) Aspek material, meliputi perilaku lahiriah 

yang mudah diperhatikan dan dilihat dari luar, misalnya: cara bertindak dan melakukan 

sesuatu, cara berbicara. (b) Aspek psikologis, meliputi aspek yang tidak dapat langsung 

dilihat dan diketahui dari luar, misalnya cara berpikir, sikap dan kesukaan. (c) Aspek spiritual 

yang luhur meliputi aspek kejiwaan yang lebih abstrak, khususnya filsafat hidup dan 

kepercayaan, yang mencakup suatu sistem nilai yang telah merasuk jauh ke dalam 

kepribadian, menjadi bagian yang tidak terpisahkan, bersumber dari kepribadian yang telah 

menjadi bagian dan mendarah daging dalam kehidupan pribadi. Bagi umat beragama, hal-hal 

tersebut merupakan aspek yang mengantarkan pada kebahagiaan tidak hanya di dunia namun 
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juga di akhirat. Hal ini memungkinkan seseorang untuk berhubungan dengan hal-hal gaib, 

aspek-aspek ini memberikan kualitas pada seluruh kepribadian (Damopoli, 2008; 

Mansyuriadi, 2022; Mardiyah, 2017; Subqi, 2016).   

Dari keseluruhan kepribadian ini kita menilai, misalnya kepribadian si A 

menyenangkan, kepribadian si B buruk atau kurang menyenangkan. Tentu saja penilai 

mengukurnya berdasarkan nilai tertinggi yang diyakininya di antara seluruh nilai yang 

muncul: karakter bangsa, karakter religius, karakter disiplin, dan sebagainya. Dari sini kita 

dapat mendefinisikan kepribadian seorang muslim, khususnya kepribadian yang 

merepresentasikan perilaku lahiriah, aktivitas spiritual, falsafah hidup dan keyakinan umat 

Islam (Elbina Saidah Mamla, 2021; Muslim et al., 2023; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, 

Ridwan, 2023). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan dan kepribadian dapat dibedakan 

sebagai berikut: (a) Faktor biologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik atau 

sering disebut dengan faktor fisiologis. (b) Faktor sosial, yaitu masyarakat, yaitu orang lain di 

sekitar individu yang mempengaruhi individu yang bersangkutan. (c) Faktor budaya (Lathiifa 

& Ali, 2013; Latifah, 2017; Yuliati, 2013).  

Pendidikan akhlak bagi peserta didik dilaksanakan melalui kegiatan internal dan 

ekstrakurikuler. Kegiatan penerapan kurikulum ini dapat dilaksanakan dengan berbagai cara, 

dapat berupa kurikulum pelengkap yang diintegrasikan dengan mata pelajaran lain, namun 

dapat pula dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang sangat penting yang dapat diikuti oleh siswa. Sebab 

kegiatan ini mengajarkan nilai-nilai kebaikan khususnya dalam membangun pendidikan 

akhlak bagi peserta didik. Selain itu, program dan kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan 

tahunan mencakup program pendidikan akhlak.  

Semua kegiatan ini harus direncanakan dengan baik oleh kepala sekolah dan seluruh 

guru (Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Mardhiah, Amir 

Husin, Muhammad Imaaduddin Masjunaidi, 2022; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023), 

pelaksanaannya pun harus dimenej dengan baik, kemudian seluruh kegiatan tersebut juga 

harus di evaluasi dengan baik (Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, 

Wismanto, 2022; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri, 2022; 

Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.). Dengan begitu setiap guru mesti 

mampu berperan ganda baik sebagai guru, pembimbing, penasehat akademik, sebagai 

ustadz/ah hingga berperan sebagai orang tua peserta didik sehingga peserta didik yang belajar 

di sana benar-benar merasa nyaman untuk menempa ilmu di lembaga tempa dia menuntut 
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ilmu. (Asmarika, Syukri, Mohd. Fikri Azhari, Mardhiah, 2022; Isran Bidin, Muhammad 

Isnaini, Misharti, Wismanto, 2022; Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.; 

Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023). Para guru juga mesti dibekali dengan 

bimbingan dan pelatihan yang dapat membantu mereka dalam proses pelaksanaan kegiatan 

pembentukan kepribadian peserta didik (Junaidi, Zalisman, Yusnimar Yusri, Khairul Amin, 

2021; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri, 2022).  

Implementasi atau penyelenggaraan pendidikan akhlak di sekolah dapat dilakukan 

dengan model berbasis pesantren (Isnaini et al., 2023; Isran Bidin, Muhammad Isnaini, 

Misharti, Wismanto, 2022), dapat juga dilakukan melalui pelaksanaan pendidikan akhlak 

melalui proses pembelajaran dan di luar proses pembelajaran. Disinilah letak peran kepala 

sekolah dalam menentukan arah pendidikan di lembaga yang di pimpinnya (Hamzah, Tuti 

Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Mardhiah, Amir Husin, Muhammad 

Imaaduddin Masjunaidi, 2022; Muslim et al., 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023). 

Pelaksanaan program pendidikan akhlak menghasilkan data sebagai berikut: (a) Setiap hari 

siswa mengawali kegiatan belajar mengajar dengan berdoa, kemudian dilanjutkan dengan 

membaca Al-Quran dan juga Meminta siswa untuk menghafal surat-surat pendek pada juz 

30. (b) Pada waktu istirahat pertama, siswa hendaknya melaksanakan shalat Dhuha. 

Kemudian ketika salat dzuhur tiba, hendaknya santri salat berjamaah (Amir Husin, Asmarika, 

Aulia Fitri, Wismanto, 2023; Amir Husin, Asmarika, Mardhiah, Syukri, 2023). (c) Untuk 

membentuk kepribadian muslim, siswa harus mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, khususnya 

kegiatan yang diadakan di luar jam sekolah yang termasuk dalam kurikulum, misalnya seni 

membaca Al-Qur'an, di samping melatih siswa membaca Al-Qur'an (Nahwiyah et al., 2023; 

Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 

2023; Wismanto, 2021).  

Proses penerapan pendidikan akhlak dalam pembentukan kepribadian santri adalah 

suatu proses yang seluruh aktivitasnya menunjukkan ketaqwaan dan ketundukan kepada 

Allah SWT. Al-Qur'an dan Sunnah merupakan dua khazanah Nabi Muhammad SAW yang 

wajib selalu dijadikan acuan oleh setiap umat Islam dalam setiap aspek kehidupan. Salah satu 

aspek kehidupan yang terpenting adalah pembentukan dan pengembangan kepribadian 

muslim. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan contoh teladan yang baik kepada 

seluruh peserta didik, salah satunya dengan mengatur pola komunikasi yang baik dengan 

seluruh peserta didik (Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.).  

Seorang muslim diharapkan oleh Al-Qur'an dan As-Sunnah menjadi orang yang 

bertakwa, yaitu orang yang sikap, perkataan dan tindakannya diwarnai oleh nilai-nilai yang 
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berasal dari Allah SWT. Persepsi masyarakat terhadap umat Islam memang berbeda-beda, 

bahkan banyak masyarakat yang mempunyai pemahaman sempit sehingga terkesan umat 

Islam tercermin pada mereka yang hanya mengamalkan Islam pada aspek ubudiyahnya saja, 

padahal itu hanya salah satu aspek yang harus melekat pada diri umat Islam atau orang yang 

beragama Islam. 

 

KESIMPULAN 

Program pendidikan akhlak seringkali dibagi menjadi dua kelompok, di sekolah dan di 

luar sekolah. Kegiatan intrakurikuler adalah semua mata pelajaran atau bidang studi yang 

diajarkan kepada siswa dalam kurikulum wajib dan dilaksanakan menurut jenjang dan 

kelasnya. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan siswa di luar jam 

sekolah. Semua program tersebut bertujuan untuk mengembangkan peserta didik sehingga 

dapat mengembangkan kepribadian peserta didik, mengembangkan pengetahuan peserta 

didik, mengembangkan keterampilan peserta didik, mengembangkan kemampuan peserta 

didik dan membentuk karakter muslim peserta didik. Semua program ini mesti terprogram 

dengan baik.  

Proses implementasi pendidikan akhlak dalam membentuk kepribadian muslim siswa 

dapat mengantarkan siswa berkepribadian muslim. Hal itu jelas dibuktikan dengan perilaku 

siswa setelah melaksanakan program pendidikan akhlak.  
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